BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ketahanan keluarga adalah suatu kondisi di mana sebuah keluarga
dapat menjalankan perannya masing-masing secara fisik maupun
non fisik untuk menuju keluarga tangguh dan berkualitas sehingga
dapat memberikan kontribusi terhadap pertahanan masyarakat. Pada

penelitian ini, penulis menjelaskan tiga aspek yang dapat

meningkatkan ketahag eluarga yaitu ketahanan fisik, ketahanan

(4) ayat 9. BerdaSa

Tahrim (66) ayat 6 memiliki makna historis (a/-magza al-

analisis yang dilakukan, surah at-

tarikhr) pendidikan keimanan yang tertanam dalam diri dan
keluarga. Ayat tersebut kemudian dipahami dengan konteks
kekinian sebagai solusi dari persoalan keluarga sehingga
menghadirkan makna yang dinamis (a/-magza al-mutaharrik)

yaitu pengaruh pendidikan keluarga terhadap lingkungan
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masyarakat dan pendidikan sebagai faktor peningkatan
ketahanan keluarga.

Ketahanan sosial keluarga

Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ketahanan sosial
keluarga terdapat di 3 ayat dalam al-Qur’an, yaitu pada surah
Taha (20) ayat 132, al-Bagarah (2) ayat 177, dan an-Nisa’ (4)
ayat 1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, surah al-Bagarah

(2) ayat 177 memiliki makna

historis (al-magza al-tarikhi) tiga

e i

permulaan dakwa sawW disampaikannya kepada

kerabatnya yang terdekat. Ayat tersebut kemudian dipahami
dengan konteks kekinian sebagai solusi dari persoalan keluarga
sehingga menghadirkan makna yang dinamis (al-magza al-
mutaharrik) yaitu nilai kepedulian (simpati) yang termuat dalam
pemberian peringatan kepada kerabat dan rasa peduli (simpati)
sebagai pembentuk ketahanan keluarga.
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B. Saran
Setelah melakukan kajian serta analisis mendalam terhadap pemaknaan

ayat-ayat ketahanan keluarga. Penulis merasa masih banyak kekurangan dari
penelitian yang telah penulis lakukan, maka kajian dan penelitian lebih lanjut
sangat dibutuhkan sehingga pemaknaan dan pemahaman ayat-ayat tentang
ketahanan keluarga lebih jelas dan lebih dapat dipahami. Selain
diperlukannya penelitian mendalam, di awal penulisan hingga akhir
penulisan penelitian masih banyak kekeliruan yang harus diperbaiki seperti

ata-kata serta ide dalam laporan

engharapkan adanya

gar pada penelitian
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